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BAB I1

= KAJIAN PUSTAKA

Paéla bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai teori yang mendasari topik penelitian serta

mana kaitannya profitabilitas, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, financial distress,

d 91‘53 1eH

n verage dengan timeliness. Untuk lebih memahami isi dari penelitian ini, maka akan diberikan

U%‘

l& pe rijelasan mendalam mengenai apa yang dikenal dengan timeliness, profitabilitas, ukuran

aha En pertumbuhan perusahaan, financial distress, dan leverage. Peneliti juga melampirkan

-6u§pum FE’unp

n

PO

|t|ap terdahulu sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian. Agar bermanfaat, maka

Q -
3 —
(O

néliti ferdahulu yang digunakan adalah peneliti yang berkaitan langsung dengan topik yang akan

1 s edieynings neg@ ueiff@yes &nbusw bueseyiq |

C(Hﬁt liti. E
g Kef?angka pemikiran menggambarkan alur logika hubungan masing-masing variabel penelitian
a@ar dapat dimengerti dengan baik oleh pembaca. Selain itu dijelaskan pula bagaimana hubungan dari
rg_asmg-masmg variabel. Dari penjelasan teori yang dijelaskan sebelumnya maka pada bagian akhir
c%n bab ini, peneliti dapat menarik hipotesis yang merupakan jawaban sementara dari masalah yang
a%an diteliti.

ggﬁé Lan@asan Teori

o 1. Teorl Teori yang Mendasari Penelitian

a. Feori Agensi
Jensen & Meckling (1976) menjelaskan bahwa hubungan keagenan sebagai
perjanjian dimana satu orang atau lebih (prinsipal) memperkerjakan orang lain (agen)

umtuk melakukan beberapa jasa atas nama prinsipal yang melibatkan pendelegasian
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wewenang untuk beberapa pengambilan keputusan kepada agen.

@ Dalam Boritz and Liu (2006) disebutkan bahwa perusahaan yang memiliki masalah
aiIensi akan cenderung untuk menunda publikasi laporan, sebaliknya perusahaan yang
tig'ak memiliki masalah agensi cenderung untuk mempublikasi laporan lebih awal. Fujianti

(

)16) teori agensi didasari pada premis bahwa agen lebih banyak memiliki informasi

1w

=k

rnal perusahaaan daripada pemegang saham, sehingga terdapat informasi asimetri

o
<ll) o

ara agen dengan pemegang saham yang dapat mengurangi kemampuan pemegang

n

am dalam memantau modalnya yang dipercayakan kepada agen. Teori ini juga

wn
usigSny

menjelaskan bahwa agen dan pemegang saham menggunakan kontrak dalam

ep

r@maksimalkan kesejahteraan mereka, dimana agen memiliki kepentingan individu yang

=

(]
dapat merugikan kepentingan pemegang saham. Salah satu cara mengurangi asimetri
Q

informasi adalah dengan menyajikan laporan keuangan yang tepat waktu.

M

Bedasarkan pengertian tersebut dapat diintisarikan bahwa teori agensi merupakan

AN

kentrak agen dengan pemegang saham dimana pihak agen lebih mengetahui keadaan

e

D

pgfusahaan daripada pihak pemegang saham, sehingga apabila keadaan suatu perusahaan
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memburuk pihak agen akan berusaha untuk menyembunyikan informasi ini dari pemegang
saham. Hal ini dapat dilakukan agen dengan cara menunda publikasi laporan keuangan,
k;rena adanya insentif dari manajemen untuk bertindak demi kepentingannya sendiri maka
keselarasan kepentingan antara agen dan pemegang saham tidak dapat terjadi dan akan
m;nimbulkan konflik bagi agen dan pemegang saham.

: Teori Signaling

(Brigham and Houston 2015:487-488) teori signaling menjelaskan mengapa

d INJI]

péfusahaan secara insentif melakukan pelaporan sukarela pada pasar modal, meskipun
tigék ada ketentuan yang mengharuskan. Karena pada kenyataannya, manajer
séfingkali memiliki informasi yang lebih baik daripada investor luar, ini disebut
in:fbrmasi asimetris. Sehingga manajemen perusahaan memberikan petunjuk kepada
inkvestor tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan melalui
pényampaian laporan keuangan. Pelaporan yang baik akan membuat perusahaan menjadi
dipércaya, sehingga risiko investasi menjadi kecil. Menurut Jaswadi (2004) teori signaling
dalam sains komunikasi, digunakan dalam disiplin sains akuntansi untuk menjelaskan dan

memprediksi pola perilaku komunikasi manajer kepada publik. Teori signaling dalam

dkuntansi salah satu fungsinya untuk menilai adanya informasi privat. Dalam pasar modal,
pélaku pasar melakukan keputusan ekonomi dengan dasar informasi publikasian,

p;hgumuman,konferensi pers, dan filling kepada regulator. Namun demikian, para manajar
masih tetap  mempunyai informasi privat yang memuat nilai perusahaan sebenarnya.

laformasi privat juga mengindikasi bahwa nilai perusahaan lebih tinggi dari yang

terefleksikan dalam harga saham saat ini. Sebagai contoh: (1) manajer mempunyai
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informasi yang mengindikasikan bahwa laba-jangka panjang akan lebih tinggi dari

ekspektasi pasar; (2) manajer mengetahui bahwa arus kas masa depan perusahaan tidak

te?flalu bervolatilitas sehingga dapat menurunkan resiko sistematik (beta). Upaya manajer

u‘rjtuk meningkatkan kemakmuran pemegang saham adalah dengan mengkomunikasikan

I .
= good news kepada pasar untuk meningkatkan harga saham.

O g

o

%etépatan Waktu Pelaporan Keuangan

g Einancial Accounting Standards Board (FASB) dan Internasional Accounting Standars

Boarg (IASB) mengakui ketepatan waktu (timeliness) merupakan salah satu karakteristik
< o}

@entiﬁg yang dapat meningkatkan relevansi informasi akuntansi. Pengertian ketepatan waktu
(timerliness) adalah sebagai berikut:

“it:i'meliness means having information available to decision-makers before it loses its
capa{(;ity to influence decisions. Having relevant information available sooner can enhance
its éapacity to influence decisions, and lack of timeliness can rob information of its
usefljlness”. (Kieso et al 2016:47).

Menurut Dewi dan Jusia (2013) ketepatan waktu yaitu rentang waktu atau lamanya hari
yanézdibutuhkan untuk mengumumkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit ke
pubﬁk, sejak tanggal tutup tahun buku perusahaan sampai tanggal penyerahan ke Badan
Pengawas Pasar Modal (Bapepam). Ketepatan waktu mengimplementasikan bahwa laporan
keuaﬁgan seharusnya disajikan pada suatu interval waktu, maksudnya untuk menjelaskan

perdbahan di dalam perusahaan yang mungkin mempengaruhi pemakai informasi pada waktu

merfbuat prediksi dan keputusan. Laporan keuangan yang disampaikan secara tidak tepat
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waktu akan menyebabkan informasi yang terkandung dalam laporan keuangan kehilangan
nilai«dan akan mempengaruhi kualitas keputusan yang akan diambil.

éedasarkan pengertian tersebut, maka dapat diintisarikan bahwa ketepatan waktu
pelaporan keuangan merupakan salah satu karakteristik kualitatif yang harus dipenuhi agar
thfor}nasi laporan keuangan yang disajikan relevan dalam membuat keputusan ekonomi.

O

gebaliknya, relevansi nilai yang terkandung di dalam laporan keuangan akan berkurang jika

1'd

g

aktersedia tepat waktu. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 29 /POJK.04/2016 pasal

'méjnyebutkan bahwa laporan keuangan tahunan wajib disampaikan paling lambat bulan

Xiepusdibun

eempat sejak tanggal akhir tahun buku.

LDyer and McHugh 1975) menggunakan tiga kriteria keterlambatan untuk melihat

buepun

ketepatan waktu dalam penelitiannya yaitu: (1) preliminary lag: interval jumlah hari antara
tangéal laporan keuangan sampai penerimaan laporan akhir preleminary oleh bursa (2)
audil;)r 's report lag: interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal
laporan auditor ditandatangani, (3) total lag: interval jumlah hari antara tanggal laporan
keuangan sampai tanggal penerimaan laporan dipublikasikan oleh bursa. Sedangkan
(Begley and Fischer 1998) mengukur ketepatan waktu dengan menggunakan days early, yang
diruznuskan sebagai berikut:
Dayéearly = expected reporting lag - aktual reporting lag

Bimana: Aktual reporting lag diukur dengan menghitung jumlah hari antara tanggal
Iaporén keuangan sampai tanggal penerimaan laporan dipublikasi oleh bursa, sedangkan
Expected reporting lag diukur dengan diperkirakan total lag untuk periode fiskal yang sama

di tahun fiskal sebelumnya. Kebanyakan para peneliti terdahulu (Al-Tahat 2015; Begley and

Fischer 1998; Boritz and Liu 2011; Chambers and Penman 1984; Ku Ismail and Chandler
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2004; Pahlevan Sharif and Ranjbar 2008) menggunakan total lag dan days early dalam

meng@ukur ketepatan waktu.

Lapop;én Keuangan Tahunan

I
Qf) FAS 1 mendefinisikan laporan keuangan tahunan sebagai laporan keuangan yang meliputi
ﬁgridde satu tahun fiskal. Tujuan dari laporan keuangan tahunan adalah untuk menyediakan

]

gengiguna laporan keuangan dengan informasi yang lebih tepat waktu dalam pembuatan

u

§

investasi, keputusan kredit. Tujuan dasar dari laporan tahunan adalah untuk menyediakan

uep

enilaian yang tepat waktu atas Kinerja entitas. Laporan keuangan di disain untuk

b@ppu

en{aediakan update yang terakhir dari laporan keuangan perusahaan, yang mampu
merﬁ_bantu investor dan pengguna lainnya yang berantisipasi dalam tren kinerja bisnis
(Pahiévan Sharif and Ranjbar 2008).

Palam Standar Akuntansi Keuangan (SAK 2014) disebutkan bahwa tujuan dari PSAK 1
adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan
posiéi keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam
pengambilan keputusan ekonomik. Laporan keuangan juga menunjukan apa yang telah
dilagukan manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Berikut merupakan
haI-I;aI yang dibahas dalam PSAK 1:

a. Definisi
»(1). Laporan keuangan tahunan merupakan laporan keuangan yang berisi laporan
keuangan lengkap untuk suatu periode.

(2). Laporan keuangan bertujuan umum adalah laporan keuangan yang ditujukan

il untuk memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pengguna laporan.
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b. Isi laporan keuangan tahunan

@SAK 1, Penyajian Laporan Keuangan menetapkan laporan lengkap meliputi:

u
2(1). Laporan posisi keuangan pada akhir periode

E’(Z). Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode
3

;(3). Laporan perubahan ekuitas selama perode

=)
§4). Laporan arus kas selama periode

)9

5(5). Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi signifikan dan

S

formasi penjelasan lain

=(6). Informasi komparatif mengenai periode terdekat sebelumnya

sig §n

ep

5(7). Laporan posisi keuangan pada akhir periode terdekat sebelumnya ketika entitas

enerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau membuat penyajian

uesoju

embali pos-pos keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasikan pos-pos dalam laporan

uangannya.

D uely M) ege

c. Format dan isi laporan keuangan tahunan

Format dan isi laporan keuangan tahunan tersebut sesuai dengan persyaratan PSAK 1:

Fanyajian Laporan Keuangan.

g 3mn

duPeriode laporan keuangan

:(1). Laporan posisi keuangan per akhir periode dan laporan posisi keuangan komparatif

= per akhir tahun buku sebelumnya.

:0:(2). Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain untuk akhir periode dan

o secara kumulatif untuk tahun buku periode sebelumnya.

18

uepi Yimy i



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yeiw)i eAsey uesnnuad ‘ueiiauad ‘uesipipuad uebuiydaday ynjun eAuey uedinbuay e

(3). Laporan perubahan ekuitas secara kumulatif untuk tahun buku sampai dengan akhir

‘periode, dengan laporan perubahan ekuitas komparatif untuk periode awal tahun buku

?sampai tanggal akhir tahun buku sebelumnya.

‘:'(4). Laporan arus kas secara kumulatif untuk tahun buku berjalan sampai dengan akhir

i‘periode, dengan laporan arus kas komparatif untuk periode awal tahun buku sampai

k tanggal akhir periode tahun buku sebelumnya.

ran Perusahaan

pun-buep@ 1bunpuniq eidig yey

(E‘;ksandy 2017) mendefinisikan ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya aset

e

angE:dimiIiki oleh perusahaan. (Undang-undang No. 20 tahun 2008) membagi perusahaan
bedaéérkan ukurannya sebagai usaha mikro, usaha kecil, usaha  menengah, dan usaha
besagdengan definisi sebagai berikut:
a. Usaha Mikro
| Usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang
f'nemenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. Kriteria
‘usaha mikro dengan memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000 (lima puluh

i’uta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil

%enjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000 (tiga ratus juta rupiah).

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sijn) eAley qmmas‘eew uelbeqgas diinbusw buede)iq |

bj Usaha Kecil
| Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan
atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari

Yisaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana diatur

19



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

dalam Undang-Undang. Kriteria usaha kecil dengan memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp 50.000.000 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000
Elima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki
hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan

baling banyak Rp 2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta rupiah).

c Usaha Menengah

Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan

éitau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari
tisaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjulan tahunan
js}ébagai mana diatur dalam Undang-Undang. Kriteria usaha menegah dengan memiliki
lgekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling
E)anyak Rp 10.000.000.000 (sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
iempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000 (dua

filiar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000 (lima

puluh miliar rupiah).

d?Usaha Besar

Usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha dengan jumlah kekayaan
daersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha
;asional milik negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan
Kegiatan ekonomi di Indonesia.

Keputusan Ketua BAPEPAM No. IX.C.7 tentang pedoman mengenai bentuk dan isi

pernyataan pendaftaran dalam rangka penawaran umum oleh perusahaan menengah dan

20
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kecil, disebutkan bahwa perusahaan menengah atau kecil adalah badan hukum yang
didlirikan di Indonesia yang memiliki jumlah kekayaan (total aset) tidak lebih dari Rp
;:00.000.000.000 (seratus miliar rupiah), bukan merupakan afiliasi atau dikendalikan oleh
slatu perusahaan yang bukan perusahaan menengah atau kecil, dan bukan merupakan
;eksa dana. Sedangkan penawaran umum oleh perusahaan menengah atau kecil adalah
penawaran umum sehubungan dengan efek yang ditawarkan oleh perusahaan menengah
atau kecil, di mana nilai keseluruhan efek yang ditawarkan tidak lebih dari Rp
@.000.000.000 (empat puluh miliar rupiah). Jadi, ukuran perusahaan menurut keputusan
ketua BAPEPAM No. IX.C.7 dapat diartikan sebagai suatu ukuran dengan
@engklasifikasikan besar kecilnya perusahaan dengan berbagai cara antara lain
ainyatakan dalam total aset, dan nilai pasar saham.

Dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 53/POJK.04/2017 tentang

bernyataan pendaftaran dalam rangka penawaran umum dan penambahan modal dengan
}nemberikan hak memesan efek terlebih dahulu oleh emiten dengan aset skala kecil atau
éfniten dengan aset skala menengah, dalam pasal 1 disebutkan bahwa:

a. Emiten dengan aset skala kecil disebut emiten skala kecil adalah emiten berbentuk

badan hukum yang didirikan di Indonesia yang:

(1). Memiliki total aset atau istilah lain yang setara tidak lebih dari Rp
50.000.000.000 (lima puluh miliar rupiah) bedasarkan laporan keuangan yang
digunakan dalam dokumen pernyataan pendaftaran

(2). Tidak dikendalikan baik langsung maupun tidak langsung oleh:

(@) Pengendali dari emiten atau perusahaan publik yang bukan emiten skala

kecil atau menegah
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(b) Perusahaan yang memiliki aset lebih dari Rp 250.000.000.000 (dua ratus
lima puluh miliar rupiah)
x (3). Penawaran umum yang dilakukan emiten skala kecil: dengan nilai
Y keseluruhan efek yang ditawarkan, tidak termasuk efek lain yang
menyertainya, dengan jumlah tidak lebih dari Rp 50.000.000.000 (lima
puluh miliar rupiah)
b. Emiten dengan aset skala menengah disebut emiten skala menegah adalah emiten

berbentuk badan hukum yang didirikan di Indonesia yang:

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

(1). Memiliki total aset atau istilah lain yang setara lebih dari Rp 50.000.000.000

= (lima puluh miliar rupiah) sampai dengan Rp 250.000.000.000 (dua

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

ratus lima puluh miliar rupiah) bedasarkan laporan keuangan yang
digunakan dalam dokumen pernyataan pendaftaran

(2). Tidak dikendalikan baik langsung maupun tidak langsung oleh:

i) Pengendali dari emiten atau perusahaan publik yang bukan emiten
skala kecil atau menegah

ii) Perusahaan yang memiliki aset lebih dari Rp 250.000.000.000 (dua
ratus lima puluh miliar rupiah)

(3). Penawaran umum yang dilakukan emiten skala kecil dengan nilai
keseluruhan efek yang ditawarkan, tidak termasuk efek lain yang
menyertainya, dengan jumlah tidak lebih dari Rp 250.000.000.000 (dua
ratus lima puluh miliar rupiah)

Bedasarkan pengertian tersebut dapat diintisarikan bahwa ukuran perusahaan merupakan

indikator yang dapat menunjukkan suatu karakterstik perusahaan dimana terdapat beberapa
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parameter yang dapat digunakan dalam menentukan besar/kecilnya ukuran suatu perusahaan.

Keb@s)/akan para peneliti terdahulu (Al-Tahat 2015; Boritz and Liu 2011; Ku Ismail and
u

Chanéller 2004; Moradi et al. 2013; Owusu-Ansah 2000; Pahlevan Sharif and Ranjbar 2008;

2
Pradipta and Suryono 2017) menggunakan total aset dan total penjualan dalam mengukur

o

3 - 3

2 Besai%ya perusahaan.

=92 @

» 5 =

>S9 ]}

5 Profitabilitas Perusahaan

§ § I\/&nurut (Brigham and Houston 2015:110) profitabilitas perusahaan adalah hasil akhir dari
Eséumﬁxh kebijakan dan keputusan manajemen perusahaan, jadi profitabilitas perusahaan
o C o

2 a o . . o
—merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersin dari aktivitas yang
V O =

U—Tdilakugan pada periode akuntansi

3. ¥

Péﬁgukuran profitabilitas perusahaan yang banyak digunakan adalah rasio profit margin,

aw edue

asset éﬂ’nover, return on asset, return on ordinary shareholder’s equity, earnings per share

>
o A
g(EPS);payout ratio yang dirumuskan sebagai berikut (Kieso et al. 2016:1438) :
3 Q
> LD, . . Net I
3 a. Profit Margin = 0"
& Net Sales
5
3 . : . .
® S Profit margin, mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih
3 7]
S g pada tingkat penjualan tertentu.
o - Net Sal
c Ub. Asset Turnover = oo
3 ) Average Assets
5 =
§ Asset turnover, mengukur seberapa efisien aset yang digunakan untuk menghasilkan
3 penjualan.
=
3" Net Income
= C. Return on Assets =

Average Assets

Return on asset, mengukur penggunaan aktiva untuk menghasilkan laba.
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: Net I -P Dividend

@. Return on Ordinary SHE = ¢ neome reference Dividen .
- T Average Ordinary Shareholderfs Equity
= =
3 =+ Return on ordinary shareholder’s equity, mengukur profitabilitas kepemilikan
@ Y
2 - 2 investasi.
3 * =
_g", g Ee EPS = . Net Income —Prfaference Dividend .
0 QU’ ; Weighted Average Ordinary Shares Outstanding
o =
25 2
o =
> < 7
23 g
§ = = EPS, mengukur laba bersih yang dihasilkan untuk setiap lembar saham biasa.
o o 9
c é 5 . Cash Dividend
c © &f PayoutRatio=—
=~ N = Net Income
;& 3
g “ g., Payout ratio, mengukur persentase laba yang didistribusikan dalam bentuk kas
S5 dividen.
5 3
o) A
3 2,
® = . e e
a Bedasarkan pengertian tersebut dapat diintisarikan bahwa profitabilitas perusahaan
= m
= 3
Emerupgkan hasil keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan dalam periode tertentu dimana
3
Q N
5
olaba perusahaan dapat berhubungan dengan penjualan, modal dan saham. Pengukuran-
5
3 : .
gpenguguran tersebut merupakan pengukuran yang banyak digunakan oleh peneliti terdahulu
3 7]
;(AI-Tﬁ'\at 2015; Almilia and Setiady 2006; Ku Ismail and Chandler 2004; Moradi et al. 2013;
) [ =
- (o
20wuserAnsah 2000; Pahlevan Sharif and Ranjbar 2008; Pradipta and Suryono 2017) dalam
= @
“menggikur profitabilitas perusahaan.

Q.

Q

=)

6. Perttgabuhan Perusahaan

q
(Subramanyam 2014:487) mendefinisikan pertumbuhan perusahaan sebagai berikut:
(]

2
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“Analysis of trends in sales by segments is useful in assessing profitability. Sales

@

growth is often the result of one or more factors, including (1) price changes, (2)
volume changes, (3) acquisitions/divestitures, and (4) changes in exchange rates. A
company’s Management’s Discussion and Analysis section usually offers insights into

the causes of sales growth.”

Net Salest —Net Sales t—1
Pertumbuhan Perusahaan =

Net Sales t—1

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e
buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Pertumbuhan Aset
“Analysis of Trends in identifiable assets by segments is relevant for our

profitability analysis. Comparing capital expenditures to depreciation undergoing

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

“real” growth. When analyzing geographic segment reports, our analysis must be

alert to changes in foreign currency exchange rates that can significantly affect

(319 ueny I eX13eWIOL Uep siusig INIsUl) DX 191 11w e3did sey

’

reported value.’

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

S
7]
= . _ . _
= Pertumbuhan Perusahaan = Total Aktivat T.otal Aktivat—1
E Total Aktiva t—1
)
7]
=,
: Kebanyakan para peneliti terdahulu (Al-Tahat 2015; Ku Ismail and Chandler 2004;
)
Pahlevan Sharif and Ranjbar 2008) menggunakan pertumbuhan penjualan dalam mengukur

tingkat pertumbuhan perusahaan.
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7. Fina@l Distress
u

Financial distress adalah situasi dimana arus kas perusahaan tidak cukup untuk menutupi

buedeyiq ‘|
dp

kewajiban lancarnya (Wruck 1990). Financial distress merupakan hal yang dipertimbangkan

estar dalam menanamkan modalnya, financial distress mencerminkan perusahaan sedang

9s dnnbusw
1 39H

dalamzkondisi keuangan yang tidak baik. Model Altman menjadi model paling popular untuk

m%ldl
) E))Ql lalalllw

ueibeq
ul

g

ngukur financial distress. Model tersebut dikenal dengan nama Altman’s Z-Score. Berikut

1

lah"pengukuran financial distress:

1

‘yejesew niens uenelun uep 3y uesijnuad
3s neje
QO
Py 16U

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

ewg‘lli zona hati-hati.

ZJG%LUHS

N
= ©
& o
m S
)
=
«@ 5
= D
2E=2
3 Q
Pl c
Q 5
> g
% ~
> 2]
©
3xa 2
E = 2]
@ @z 3 4
5 S - ©a. Altman’s Z-Score :
S T 5 C a
I 573 o
> &2 2 2=12X1+14X2+3.3X3+0.6 X4+1.0Xs
Q
538 g 3
Q > F §eterangan:
-3 82 2
5 =9 X1=Working capital / Total assets
= 3
n ) A
o)) =)
= o : iz = Retained earning / Total assets
c 5 2 =
= c 9 )
) o = X3 = Earnings before interest and taxes / Total liabilities
< > )
2 = 2— o
c 353 X4 = Market value of equity / Total liabilities
wn QU O
2 v 2
-} —
o 3 3 Xs = Sales / Total Assets
Q Q o —
7} 75 =]
i R Reluang kebangkrutan semakin tinggi jika skor berada di bawah 1,8. Sementara,
= L[]
< c %perusﬁlaan yang memiliki skor di atas 3 relatif aman. Sedangkan, skor antara 1,8 dan 3
s 5 o
QO —
© Q
C ©
=) o
o
_D

@ :
ks Debt to Total Assets Ratio :

) ) . Total Debt
=Financial distress =

Total Assets
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o
0

Para peneliti terdahulu (Praptika and Rasmini 2016; Yadnyana 2017; Yenni 2017)

meng@\akan debt to total assets ratio dalam mengukur financial distress. Sedangkan (Sofiana

u
Cet al. %18) menggunakan Z-score dalam mengukur financial distress.

73

'l

s T
Leverage
% % =
é = Menurut (Rizgia et al. 2013) leverage adalah kemampuan perusahaan menggunakan
o= W
T T© - .
ghlﬂotan@ntuk memaksimalkan keuntungannya.
o =
o f—
gBErlkLg adalah pengukuran leverage:
v 2 (=g
sc g
2 @ a.zDebt to Total Asset ratio
o C o
55 3 Total Debt
=5 o
S 2 sleverage = L
o s Total Assets
3. §Debt to total asset ratio, mengukur persentase total debt terhadap total asset yang
s 5
° =tersedia.
3 g,
® x
a b.ATimes Interest Earned
> 3
5 ) Income before Taxes and Interest Expenses
= sLeverage =
o = Interest Expenses
)
; Times interest earned, mengukur kemampuan untuk membayar bunga pada saat jatuh
D ]
2 = .. .
3 gtempo.Selam itu, pengukuran leverage menurut (Gitman and Zutter 2015) adalah debt-
= =3
=
5 E,to-equity ratio yang dirumuskan sebagai berikut:
c W
= @
5 =
h 0 . .
CsDebt to equity rasio
Q
= Total Liability
5Leverage = -
=4 Common Stock Equity
(=]
= . . . N
= Debt to equity rasio, mengukur proporsi hubungan total liability dan common stock

quity yang digunakan untuk pembiayaan total aset perusahaan.
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Bedasarkan pengertian tersebut dapat diintisarikan bahwa leverage merupakan suatu

roporS| penggunaan aset yang dibiayai oleh hutang dalam menghasilkan keuntungan dimasa

gl

depan_sehlngga mampu mempengaruhi nilai perusahaan. Nilai perusahaan akan meningkat

pusw bueleyl

a;%blla kebutuhan operasi perusahaan dipenuhi oleh hutang, sebaliknya penggunaan hutang

g berlebihan akan menurunkan nilai perusahan. Kebanyakan para peneliti terdahulu (Al-

as din

y

na&din

eibeq

201

T hat’ 2015 Almilia and Setiady 2006; Boritz and Liu 2011; Ku Ismail and Chandler 2004;

@) usu—Ansah 2000; Pradipta and Suryono 2017) menggunakan pengukuran debt to asset ratio

9S nNeje u

]

buepun-Buepug 16un

da

nJn

debt to equity dalam mengukur leverage perusahaan.

e

U] |

o

11Ul SN eAdey y

Penelltlan Terdahulu

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu, penelitian tentang faktor-

aw edue

faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
Penelltlan Ku Ismail and Chandler (2004) bertujuan untuk meneliti faktor-faktor yang

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan dengan menggunakan 117 data perusahaan-

Wl uep ueywnjuedu

perusahaan yang terdaftar di Kuala Lumpur Stock Exchange (KLSE) tahun 1999-2001. Hasil

enelitian menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan dengan

gg/(ua

ueyin

ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sedangkan ukuran perusahaan, profitabilitas, dan

ertumbuhan perusahaan menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan dengan ketepatan

JS%LUFTS

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad ‘uennauad

Waktu pelaporan keuangan.
Pefeliti Boritz and Liu (2011) meneliti tentang faktor-faktor yang menentukan ketepatan
wakt@pelaporan. Penelitian ini menggunakan 266 data perusahaan-perusahaan kanada yang

tedaftar di SEDAR periode 2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit review, ukuran
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perusahaan, dan arus kas memiliki pengaruh positif yang signifikan dengan ketepatan waktu

pelaparan keuangan. Total akrual dan kelangsungan usaha menunjukkan pengaruh negatif yang

—_

?signifikan dengan ketepatan penyampaian laporan keuangan. Sedangkan loss, leverage, auditor

eJe)

2dan US list tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap penundaan publikasi laporan

3

gkéﬂangan

S O

?D ogPeneIltl Sharif and Ranjbar (2008) meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
gkéepatan waktu pelaporan keuangan dengan menggunakan 72 data perusahaan-perusahaan
“gya;ng terdaftar di bursa Malaysia periode 2007. Hasil penelitian menemukan bahwa transparansi
gdeim pértumbuhan perusahaan memiliki pengaruh yang positif dengan ketepatan waktu
> C -

gpgapOran keuangan. Sedangkan faktor lainnya seperti leverage, total akrual, gain/loss, dan

;profltabilitas tidak ditemukan pengaruh yang signifikan dengan ketepatan waktu pelaporan

!

e
Py
@D
c
[<Y)
>
{{®)
<5
>

Penelitian Moradi et al. (2013) bertujuan untuk meneliti pengaruh antara ketepatan waktu

eouaw edu

Spengufuman laba dengan tipe laba. Penelitian ini menggunakan 236 data perusahaan-

wn

gperusahaan yang terdaftar di Tehran Stock Exchange (TSE) periode 2004-2010. Hasil penelitian

o

gmenunjukkan earning per share (EPS) adjusted dan EPS berpengaruh negatif yang signifikan

uaul

éterhadap ketepatan publikasi laporan keuangan. Namun, tidak ditemukannya pengaruh jumlah

trading saham, ukuran perusahaan, konsolidasi, kepemilikan saham oleh manajer terhadap

ns ueying

etepatan publikasi laporan keuangan.

?JSC%J

‘P»eneliti Terdahulu Al-Tahat (2015) meneliti tentang pengaruh karakteristik perusahaan
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, dengan menggunakan 235 data perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Jordan yang terdiri dari 69 perusahaan industri, 124 perusahaan

jasa, dan 42 perusahaan keuangan. Hasil penelitian menemukan pengaruh negatif yang
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signifikan antara pertumbuhan perusahaan dan umur perusahaan terhadap ketepatan waktu

pelaparan keuangan. Sedangkan profitabilitas menunjukkan pengaruh positif yang signifikan

—_ -

gerhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Namun, tidak ditemukannya pengaruh ukuran

perusdhaan, leverage, auditor, dan status perusahaan yang terdaftar terhadap ketepatan waktu

pé?aporan keuangan.

pusw buele

Peneliti Eksandy (2017) meneliti tentang pengaruh ukuran perusahaan, solvabilitas,

gas dnn

profitabilitas, dan komite audit terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, dengan

Ibungunig exdio

menggunakan 9 data perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

9s neje ueipe

]

Ruepu

nJn

pe iodﬁé 2012-2015. Hasil penelitian menunjukan bahwa profitabilitas dan komite audit

Aiey y
bupun

b perigaruh negatif ternadap ketepatan waktu pelaporan. Sedangkan ukuran perusahaan dan

1Ny e

olvabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Penielitian Jusia dan Dewi (2012) bertujuan untuk menemukan faktor-faktor yang

mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan real estate

dan pfoperti yang terdaftar di BEI, periode 2008-2010. Hasil penelitian menunjukan bahwa

wnjueousw edue) 1Ul' s

X

oprofitabilitas dan leverage berpengaruh pada ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan.

Ep

“Sedangkan ukuran perusahaan, opini audit, ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap ketepatan

uaul

‘swaktuspelaporan keuangan.

Péneliti Tinumbia and Djamhuri (2018) meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

ketepatan waktu pelaporan keuangan, dengan menggunakan data dari 346 perusahaan yang

Jagwins uexing

”terdaf,tér di BEI, periode 2014-2015. Hasil penelitian menemukan bahwa ukuran perusahaan
dan frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan.
Renelitian Mareta (2015) bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi

ketepatan waktu pelaporan keuangan. Faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah
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profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, opini audit. Penelitian ini menggunakan

data dafi 97 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, periode 2009-2010. Hasil

—

Spenelitian ini memberikan bukti bahwa profitabilitas dan opini audit memiliki pengaruh positif

Q

yang signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan tahunan. Namun tidak

busw buel

L=
ditemukan bukti bahwa likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap

as dnn

ketepatan waktu pelaporan keuangan.

11a&dio

Beneliti Praptika and Rasmini (2016) meneliti tentang pengaruh audit tenure, pergantian

1e ueibeq

a |toE, financial distress terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Penelitian ini

19s ne
epug_!ﬁunpu!

nJn

nggunakan data dari 24 perusahaan consumer goods yang terdaftar di BEI periode 2009-

Aiey y

ﬁugum

2014. ﬂasn penelitian menunjukan bahwa pergantian auditor dan financial distress berpengaruh

egatlf terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sedangkan audit tenure tidak memiliki

1ul sgm, e

mpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Penglitian Yadnyana (2017) bertujuan untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi

ketepatan waktu pelaporan keuangan. Penelitian ini menggunakan data dari 216 perusahaan

winjueduaw edue)

=

vyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, periode 2012-2014. Hasil penelitian ini membuktikan

Ep

“bahwa kepemilikan manajerial dan audit tenure tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu

elaporan keuangan. Sedangkan kepemilikan institusional dan financial distress berpengaruh

q%/(uaLu

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Penéliti Yenni (2017) meneliti tentang pengaruh profitabilitas dan financial distress terhadap

:Jaquins uein

ketep‘atan waktu pelaporan keuangan. penelitian ini menggunakan data dari 46 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, periode 2013-2015. Hasil penelitian ini

menupjukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan
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keuangan. Sedangkan financial distress berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu

pelap@ran keuangan.

Per;i%litian Syofiana et al. (2018) bertujuan untuk meneliti pengaruh financial distress,

a’l

auditof switching, dan audit fee terhadap ketepatan waktu pelaporan. Penelitian ini

T
jn’&nggunakan data dari perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Indonesian Syariah Stock

ex: (ISSI) untuk periode 2014-2016. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa audit fee

nbuaw buede)

nﬁw Iaggd!a

=

elbeqas di

berpe ngaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sedangkan financial

di ress dan auditor switching tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu

9S nNeje u

]

nJn

pe aporan

Penelltian Raja dan Kurniawan (2020) bertujuan untuk meneliti pengaruh struktur

ermodalan dan pertumbuhan perusahaan terhadap ketepatan waktu. Penelitian ini

buepun-Riepug’ibu

%m eAdey y

e} Ul

menggunakan data dari perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode

2014—32018 Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepemilikan asing berpengaruh terhadap

w edu

JuedUud

ketepatan waktu. Sedangkan pertumbuhan perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan

Yuin

terhadap ketepatan waktu pelaporan.

ue

gaAuaw uep

?‘9 ‘yelw

Ke éngka Pemikiran
Iéerangka penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar variabel-variabel

enelltlan yaitu: pengaruh faktor-faktor terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

‘uedode) ueunsnAu
Haguuns uexin

tahunan

1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan
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Perusahaan yang besar akan melakukan pelaporan lebih awal, dengan beberapa alasan.

Pertarma) perusahaan yang besar lebih memiliki banyak sumber daya, staf akuntansi yang

anyak dan kemajuan sistem informasi akuntansi dibandingkan dengan perusahaan kecil.

'l

Seluruh atribut ini akan membantu perusahaan untuk melakukan pelaporan lebih cepat. Kedua,

sahaan besar sangat mendapat tekanan yang lebih besar dari publik. Terutama, perusahaan

ar kemungkinan diikuti oleh para analis yang sering mengharapkan informasi yang tepat

buaw buede)l

na din %H

P
b

as dnn

eibeq

ﬁ|6un¥|

Wi tu Ketlga perusahaan perusahaan yang besar berada dibawah tekanan yang lebih besar

u uk mengumumkan laporan tepat waktu sebagai dasar untuk menghindari spekulasi

9S nNeje u

]

-Ruepu

nJn

p dagangan saham. Perusahaan yang berukuran besar memiliki informasi yang lebih

Ay

Zun

tr sparan sehingga akan mempublikasi laporan keuangan yang lebih tepat waktu (Boritz and

eAie
bu

le_m

iu 2011) Hal ini didukung oleh hasil penelitian Ku Ismail and Chandler (2004) yang

menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu

aw eduey Iul

pelaporan.

UE)|LUH1UEZ)U

Pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

angan

Perusahaan dengan hasil yang sukses akan melaporkan lebih cepat daripada perusahaan

yang ‘gagal dalam beroperasi atau mengalami kerugian (Al-Tahat 2015). Perusahaan yang

ue

enunda publikasi laporan keuangan cenderung memiliki Kinerja yang buruk. Hal ini

?JSQBLUHS

dlkarehakan perusahaan ingin menyembunyikan bad news selama mungkin (Boritz and Liu
2011) Teori signaling mengatakan bahwa perusahaan dengan kinerja yang baik akan
memigerikan sinyal tersebut kepada investor untuk menunjukkan kredibilitasnya yang berarti

perusahaan tersebut dapat menguntungkan bagi para investor. Dengan menunda bad news
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(profitabilitas rendah), berarti manajemen memberikan “silent signal” kepada para pemegang
sahanmrsghingga ada kesempatan bagi manajemen untuk menjual saham perusahaan sebelum

nforma3| sampai ke pasar (Ku Ismail and Chandler 2004). Bedasarkan argumen diatas dapat

buedeyqg |

diintisarikan bahwa semakin tinggi profit yang dihasilkan dalam perusahaan maka semakin

busw

cépat berusahaan mempublikasi laporan keuangan, juga sebaliknya semakin rendah profit

as din
Hap=elelke)

perusahaan atau semakin besar kerugian yang dialami perusahaan maka semakin tidak tepat

eibeq

%.l I

Wi tu pelaporan keuangan dipublikasi, karena perusahaan ingin menyembunyikan kerugian

dari irivestor. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Al-Tahat (2015) yang menemukan bahwa

9S nNeje u

]

@Jepuﬁﬂﬁun

nJn

p

fltébilitas perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan.

eAdey y

buepun

3"

engaruh pertumbuhan perusahaan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

angan

Pertumbuhan perusahaan mengukur seberapa baik perusahaan mempertahankan posisi

& =ekonominya yang tercermin dalam kinerja manajer. Berkaitan dengan teori agensi bahwa

]

meningkatnya pertumbuhan perusahaan, manajer cenderung akan mempublikasi laporan lebih

p ueyWwn

w ue

cepat dikarenakan manajer ingin menunjukkan bahwa kinerjanya telah berhasil dan berharap

untuk mendapatkan bonus dari pemegang saham. Namun, jika pertumbuhan perusahaan

ueyingaAua

menufun, maka manajer akan cenderung unuk menunda publikasi laporan, hal ini dilakukan

anajer untuk menutupi kegagalan kinerja manajer, dimana adanya ancaman bagi manajer

?JS%LUDS

untuk,dikeluarkan dari perusahaan (Pahlevan Sharif and Ranjbar 2008). Dalam teori agensi
disebutkan bahwa prinsipal memberikan delegasi wewenang kepada agen untuk
memaksimalkan nilai perusahaan, dengan demikian prinsipal akan memberikan imbalan kepada

manager untuk memotivasi manajer dalam bekerja. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Al-
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Tahat (2015) yang menemukan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap

ketepatan waktu pelaporan.

Gyesena L

engaruh financial distress terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan

Rerusahaan yang sedang mengalami financial distress cenderung menunda publikasi

a

as diynbusw

orarr keuangan. Hal ini dikarenakan perusahaan ingin menyembunyikan bad news selama

q
nagaddig ey

ngkm (Boritz and Liu 2011). Teori signaling mengatakan bahwa perusahaan dengan kinerja

1e ueibe
|6ungw

yang Haik akan memberikan sinyal tersebut kepada investor untuk menunjukkan kredibilitasnya

19s ne

nJn

yang bérarti perusahaan tersebut dapat menguntungkan bagi para investor. Dengan menunda

Aiey y

bugpun-Suepud

b ngWS (profitabilitas rendah), berarti manajemen memberikan “silent signal” kepada para

emegang saham sehingga ada kesempatan bagi manajemen untuk menjual saham perusahaan

%m e

) 1Ul

sebelum informasi sampai ke pasar (Ku Ismail and Chandler 2004). Hal ini didukung oleh hasil

penelitian Praptika and Rasmini (2016) yang menemukan bahwa financial distress berpengaruh

aw edue

jueosu

negatifternadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

wruep ueywn

5 Pengaruh leverage terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan

}erusahaan dengan leverage yang tinggi akan lebih berhati-hati dalam menyusun laporan

keuarigannya agar tidak melanggar kontrak hutang, sehingga memerlukan waktu lebih lama

ns ueyingaius

alami@mempublikasi laporan keuangannya (Watt and Zimmerman, 1986). Rasio leverage yang

?Je%l:l

tlnggi,ékan meningkatkan kemungkinan perusahaan mengalami kegagalan dalam membayar
hutang, sehingga memerlukan lebih banyak waktu dalam menyelesaikan laporan (Carslaw and
Kaplan, 1991). Teori signaling mengatakan bahwa perusahaan dengan kinerja yang baik akan

memberikan sinyal tersebut kepada investor untuk menunjukkan kredibilitasnya yang berarti
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ARedar=
B

perusahaan tersebut dapat menguntungkan bagi para investor. Dengan menunda bad news,

berar@1anajemen memberikan “silent signal” kepada para pemegang saham sehingga ada

- u
s esempatan bagi manajemen untuk menjual saham perusahaan sebelum informasi sampai ke
& Q,
épasar-EKu Ismail and Chandler 2004). Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Ku Ismail
3 3
2and Chandler (2004) yang menemukan adanya pengaruh negatif yang signifikan antara

Buepun-Buepun 1Bunpunig 2diy g&H

=)
erage dengan ketepatan waktu pelaporan.
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D. Hip@is Penelitian
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Bedasarakan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Q,

T

gal: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian
% laporan keuangan

=)

Haz: Profitabilitas perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian
(9]

§ laporan keuangan

Eag: Pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu
= penyampaian laporan keuangan

(o

Q

Has:  Financial distress berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu penyampaian
=2

o

3 laporan keuangan

Q

Has: Leverage berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

A

s

=  keuangan

2

)

=

Q

o

S

7]

s

(a §

[ =

(o 4

%
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